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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penurunan fungsi ginjal untuk mengeluarkan sisa metabolisme dan 

mengatur cairan tubuh dapat menyebabkan penyakit klinis, salah satunya gagal 

ginjal kronik (Maghfiroh et al., 2023). 

Jenis penyakit ginjal terbagi menjadi akut dan kronik, gagal ginjal kronik 

terjadi akibat rusaknya fungsi ginjal  > 3 bulan serta bersifat progresif dan 

irreversible. Penderita dikatakan menderita gagal ginjal kronik apabila kinerja 

menurun dengan lajur filtrasi glomerulus (LFG) < 15ml/Menit/1,73m2 

(Anggraini & Fadila, 2022). Penanganan pasien gagal ginjal kronik dapat 

dilakukan melalui transplantasi ginjal maupun hemodialisis. Hemodialisis 

adalah terapi yang paling sering digunakan pada pasien ginjal kronik. 

Data World Health Organization (WHO), tahun 2021 penderita gagal 

ginjal sebanyak 843,6 juta dengan perkiraan jumlah kematian akan selalu 

meningkat 41,5% ditahun 2040. Gagal ginjal menempati urutan ke-12 diantara 

semua penyebab kematian (WHO, 2021). Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018 oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi penyakit ginjal kronik di Indonesia 

sebesar 0,38 % atau 3,8 orang per 1000 penduduk, dan sekitar 60% penderita 

gagal ginjal tersebut menjalani dialisis (KEMENKES, 2023). 

Data dari (IRR., 2018), proporsi pasien yang menjalani hemodialisis 

berdasarkan kelompok usia adalah sebagai berikut, usia 1-4 tahun sebesar 

0,31%, usia 15-24 tahun sebesar 2,18%, usia 25-34 tahun sebanyak 6,19%, usia 

35-44 tahun sebanyak 15,14%, usia 45-54 tahun sebanyak 30,82%, usia 55-64 

tahun sebesar 29,31%, dan ≥ 65 tahun  (15,26%).  Berdasarkan hasil dari  

(Riskesdas, 2018) Provinsi Kalimantan Tengah, salah satu penyakit tidak 

menular dengan kasus 10.147 adalah gagal ginjal kronik. Hasil survei data pada 

mei 2025 menunjukkan bahwa terdapat 114 pasien ginjal kronik dengan 

hemodialisis (Rekam  Medik RSUD Sultan Imanuddin, 2025).
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Tindakan hemodialisa mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologis 

pada penderita ginjal kronik serta berpengaruh kepada kualitas hidup dan sosial 

ekonomi. Hemodialisis sebuah metode pencucian atau menyaring darah 

melalui alat dialysis yang berfungsi mengeliminasi kelebihan cairan dan zat 

toksik yang tidak dapat disaring oleh ginjal secara alami. Terapi hemodialisis 

yang dilakukan secara terus-menerus menyebabkan perubahan signifikan 

dalam kehidupan pasien, terutama dalam aspek fisiologis. Terapi hemodialisa 

dapat menimbulkan  efek  samping seperti perubahan nafsu makan, mudah 

lelah saat beraktivitas, bengkak di beberapa bagian tubuh, sulit tertidur, kulit 

kering, menghitam, gatal-gatal pada bagian tubuh, kram pada tubuh sehingga 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap citra tubuh, kualitas hidup dan kualitas 

tidur (Rosliana & Huriah, 2019). 

Proses cuci darah dilakukan dirumah sakit dapat menimbulkan tekanan 

psikologis pada penderita penyakit ginjal kronis, yaitu dapat muncul rasa 

khawatir, tekanan pikiran, perubahan suasana hati. Tekanan dapat diperburuk 

karena kewajiban jalani cuci darah seumur hidup ditambah dengan komplikasi 

penyakit yang dapat muncul, seperti masalah pada sistem kardiovaskuler dan 

pembuluh darah, kurang darah, tekanan darah tinggi, gangguan sistem 

reproduksi, kelainan  pada kulit dan tulang dan sebagainya (M. P. Putri et al., 

2025).  

Penderita gagal ginjal kronik yang menerima hemodialisis masih menjadi 

fokus perhatian tenaga kesehatan, walaupun pasien mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya melalui hemodialisis seumur hidup, terapi ini tetap 

menimbulkan berbagai permasalahan baik dari sisi fisik mapun psikologis. 

Hemodialisis yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang atau pun 

sementara akan memberikan efek samping dan mereka cenderung merasa 

khawatir akan kondisi sakitnya. Hipotensi merupakan salah satu komplikasi 

yang mungkin muncuk selama atau setelah prosedur hemodialisis terutama 

pada pasien diabetes, serta hipertensi pada pasien yang memiliki riwayat darah 

tinggi. Efek samping lain, pasien mengalami mual dan muntah akibat 

akumulasi racun dalam darah maupun penurunan tekanan darah. Komplikasi 

tambahan dari hemodialisis mencangkup anemia, kejang otot, serta gangguan 
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dermatologis seperti xerosis dan pruritus (American Kidney Fund, 2020). Efek 

samping yang terlihat pada fisik penderita dari GGK menjalani hemodialisis 

yaitu kulit menghitam terutama pada bagian wajah, kulit kasar serta tampak 

lebih tua, hal ini menjadikan mereka minder dan kurang percaya diri (Rosyanti 

et al., 2018). 

Penderita ginjal kronik dengan hemodialisa akan merasa tidak nyaman 

dengan aktivitasnya baik untuk bekerja maupun bersosialisasi, pasien akan 

merasa kesulitan karena efek samping yang dirasakan. Tingkat keparahan serta 

keluhan fisik yang dirasakan pasien berbeda dengan pasien lainya (Rustandi et 

al., 2018). Dampak psikologi seorang pasien yang menjalani hemodialisa akan 

membuat perasaan yang tertekan dalam menjalani berbagai proses terapi, 

sehingga dampak buruk psikologi maupun fisik yang akan dialami salah 

satunya stress. Stress yang dialami penderita ginjal kronik karena adanya 

stressor yaitu hemodialisis yang dilakukan 2-3 kali seminggu dan berlangsung 

selamanya, terapi yang sudah dilakukan bertahun-tahun yang dapat 

menimbulkan ketegangan, kecemasan, hingga depresi. Dampak lain 

ditimbulkan dari stress terjadi karena berbagai perubahan baik dalam kegiatan 

sehari hari, ekonomi yang menurun, menggantungkan hidup pada terapi, 

perubahan pandangan pada diri sendiri. Akibatnya mereka memikirkan nasib 

masa depannya, memikirkan kondisi tentang kesehatanya atau keadaan 

hidupnya, berbagai keadan diatas dapat membuat pasien stress (Triesnawati et 

al., 2023). Stress yang dialami mulai dari ringan, sedang, hingga stress berat 

(Fitri et al., 2018). 

Citra tubuh merupakan penilaian atau pola pikir mengenai tubuh maupun 

penampilan fisik terhadap dirinya sendiri (Sutanto, 2023). Menurut penelitian 

(Agustiningsih et al., 2020) Citra tubuh adalah bentuk dari pikiran serta 

perasaan  seseorang pada penampilan dirinya, dimana pikiran tersebut berupa 

cara seseorang melihat dan menilai serta merespons penampilan mereka, cara  

mereka  berpikir  tentang berat  badan, ukuran, proporsi, warna kulit dan  

karakteristik  fisik  lainnya. Tingkat citra tubuh seseorang dapat digambarkan 

sejauh mana seseorang puas dengan semua  terhadap tubuh maupun 

keseluruhan penampilannya. Tingkat citra tubuh seseorang tergantung 
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pengaruh dari sosial dan budaya yaitu reaksi orang lain, perbandingan orang 

lain, peran individu, dan identifikasi dengan orang lain. 

Menurut penelitian (Fajryani, 2022), citra tubuh dibedakan menjadi citra 

tubuh positif dan negatif. Individu dengan citra tubuh positif merasa bersyukur 

dengan bentuk tubuh dan fisiknya (body image satisfaction) dan penampilanya. 

Citra tubuh positif apabila persepsi seseorang trntang bentuk dari berbagai 

bagian tubuh apa adanya.Orang dengan citra tubuh positif umumnya merasa 

nyaman dengan dirinya sendiri serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi baik 

dilingkungan sosial. Orang memiliki citra tubuh negatif cenderung merasa 

kurang percaya diri, malu, cemas, dan keadaran diri. Seseorang yang 

mengalami tingkat ketidakpuasan pada tubuhnya merasa tubuh mereka cacat 

dan akan merasa depresi, harga diri rendah, isolasi serta dapat menurunya nafsu 

makan. 

Menurut Cash & Pruzinsky (2002), beberapa faktor yang menjadi 

pengaruh perkembangan citra tubuh, salah satu sosialisasi budaya, dimana 

pandangan masyarakat menentukan standar keindahan dan bentuk tubuh ideal. 

Dengan kata lain penilaian terhadap tubuh dianggap menarik atau tidak 

dipengaruhi oleh norma sosial. Selain itu, pengalaman pribadi juga berperan, 

yaitu interaksi dan hubungan yang terbentuk dari orang lain pada kehidupan 

sehari-hari. 

Seseorang akan membandingkan dirinya dengan orang lain serta 

feedback yang didapat akan berpengaruh pada konsep diri dan mempengaruhi 

perasaan terhadap penampilan fisik dan karakter fisik (physical characteristik) 

pada masa hidup seseorang saat sehat maupun sakit akan mengalami perubahan 

pada tubuh, sehingga ada yang menerima perubahan dan tidak dapat menerima 

perubahan. Perubahan yang terjadi seiring bertambahnya usia mampu 

membuat seseorang kurang menghargai penampilan fisiknya. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Yunika Salwa Ramdhani, 

2024), mengenai Hubungan tingkat stress dengan kualitas hidup pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSUD Cililin, dengan hasil 

penelitian menggunakan hasil uji chi square didapatkan hasil p-value 0,001 < 

0,05. Dengan simpulan terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kualitas 
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hidup pada pasien gagl ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSUD 

Cililin. 

Menurut hasil penelitian (Kartika Nur Puspitasari., 2024), mengenai 

Hubungan tingkat stress dengan kepatuhan hemodialisa pada pasien chronic 

kidney disease (ckd) yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr Moewardi, 

dimana penelitian ini melibatkan sebanyak 93 responden dengan hasil 

penelitian didapatkan nilai p = 0.000 > 0.005 menunjukkan adanya hubungan 

antara variabel tingkat stress dan kepatuhan hemodialisa. 

Menurut hasil penelitian dari (Diva Febrina Wilya, Nurul Huda, 2024), 

mengenai Hubungan Citra Tubuh Dengan Kualitas Hidup Pasien Kanker Pasca 

Mastektomi, dimana penelitian ini menggunakan 58 responden dengan hasil 

penelitian menggunakan analisis statistic uji chi-square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara citra tubuh dengan kualitas hidup pasien kanker 

payudara pasca mastektomi dengan nilai p value 0,001 < α (0,05). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syahputra & Widiharti, 

2023), mengenai Hubungan Gangguan Citra Tubuh dengan Tingkat Stres 

Pasien Sectio Caesaria (SC) di Ruang Madinah Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sekapuk, dimana penelitian ini melibatkan 24 responden 

dengan hasil uji rank spearman P = 0,008 < 0, terdapat keterkaitan gangguan 

citra tubuh terhadap tingkat stres pasien post SC. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Budiman et al., 2020), 

mengenai Hubungan Ulkus Diabetik Dengan Citra Tubuh Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2, dengan melibatkan 40 responden dengan hasil penelitian ini 

dianalisa menggunakan uji statistic rank-spearman test. Hasil analisa 

darikedua variabel mendapatkan p value sebesar 0,023 ≤ α (0,05) menunjukkan 

bahwa ada hubungan ulkus diabetic pada penderita diabetes mellitus dengan 

citra tubuh. 

Berdasarkan studi pendahuluan di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun dengan 10 responden, mendapatkan hasil bahwa terdapat 7 responden 

memiliki permasalahan citra tubuh kearah negatif karena perubahan serta efek 

samping setelah menjalani hemodialisa, dan 3 responden tidak memiliki 

masalah pada citra tubuh. 
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Penderita dengan gagal ginjal kronik dengan tindakan hemodialisa 

merupakan salah satu kondisi dengan gangguan citra tubuh dikarenakan efek 

dari gagal ginjal kronik serta efek samping dari hemodialisa itu sendiri 

sehingga dapat mempengaruhi keadaan psikologis dan fisik penderitanya, 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti “Hubungan Citra Tubuh Dengan 

Tingkat Stress Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Citra 

Tubuh Dengan Tingkat Stress Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang 

Menjalani Hemodialisa?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada “hubungan citra 

tubuh dengan tingkat stress pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa?” 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi citra tubuh terhadap pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa. 

b. Mengidentifikasi tingkat stress pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa. 

c. Menganalisis hubungan citra tubuh dengan tingkat stress pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menyediakan informassi yang 

dapat dijadikan referensi dan landasan bagi peneliti selanjutnya terkait 

hubungaan antara citra tubuh dengan tingkat stress pada pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Peneliti menyarankan agar pihak RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun memberikan edukasi mengenai citra tubuh dan tingkat 

stress kepada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

b. Bagi STIKes Borneo Cendekia Medika 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

data baru untuk studi kesehatan yang berkaitan dengan hubungan antara 

citra tubuh dan tingkat stress pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi citra tubuh pasien gagal ginjal kronik, beserta 

efek samping hemodialisis yang berdampak pada tingkat stress. 

d. Bagi responden 

Peneliti mengharapkan responden dapat meningkatkan 

pemahamannya mengenai citra tubuh dan tingkat stres, sehingga hal 

tersebut tidak berdampak negatif terhadap perilaku dalam menjalani 

pengobatan dengan baik.  

e. Bagi pasien 

Peneliti mengharapkan pasien dapat memperdalam pengetahuan 

tentang penyakitnya, efek samping hemodialisa, pengetahuan citra tubuh 

dan tingkat stress. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Penelitian/Judul Skripsi Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Hubungan tingkat stress 

dengan kualitas hidup pada 

pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani 

hemodialisa di RSUD 

Cililin 

(2025) 

Yunika Salwa Ramdhani, 

Eny Kusmiran, 

Penelitian Kuantitatif 

Desain Penelitian 

Korelasional 

Pendekatan Cross-Sectional 

Total Sampling 

Sampel 36 responden 

Sebagian besar responden mengalami tingkat stress 

berat (54,5%) dan masuk kategori ringan (45,5%). 

Responden yang masuk kategori kualitas hidup 

buruk (39,4%), kualitas hidup sedang (30,3%) dan 

kualitas hidup baik (30,3%). Hasil uji chi square 

didapatkan hasil p-value 0,001 < 0,05. Artinya ada 

hubungan antara tingkat stres dengan kualitas 

hidup pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini, saya 

menggunakan variabel 

tingkat stress untuk 

mengetahui hubungan 

citra tubuh dengan tingkat 

stress.an tingkat stress. 

2. Hubungan tingkat stress 

dengan kepatuhan 

hemodialisa pada pasien 

chronic kidney disease 

(ckd) yang menjalani 

Penelitian observasional 

analitik  

Metode sampling non 

sprobability sampling 

Pendekatan purposive 

sampling 

Hasil penelitian didapatkan nilai p = 0.000 > 0.005. 

artinya adanya hubungan tingkat stress dan 

kepatuhan hemodialisa. Uji koefisien korelasi 

menunjukkan nilai 0.521 yang berarti hubungan 

kedua variabel dalam kategori sedang 

Perbedaan dalam 

penelitian ini saya 

menggunakan citra tubuh 

untuk mengetahui tingkat 

stress. 
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hemodialisa di rsud dr 

moewardi 

(2024) 

Kartika Nur Puspitasari 

Wahyu Rima Agustin 

Aria Nurahman Hendra 

Kusuma 

Teknik cross-sectional 

Sampel 93 - 

Penelitian dilakukan pada 

bulan desember 2023 

 

3. Hubungan Citra Tubuh 

dengan Kualitas Hidup 

Pasien Kanker Pasca 

Mastektomi 

(2024) 

Diva Febrina Wilya, 

Nurul Huda, 

Rismadefi Woferst 

Penelitian Kuantitatif 

Desain cross-sectional 

Teknik sampling Total 

Sampling Jumlah sampel 58 

responden 

Berdasarkan hasil uji analisis uji chi-square 

diperoleh nilai p sebesar 0,001 < α (0,05), sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara citra tubuh dan kualitas hidup 

pasien kanker payudara setelah menjalani 

masektomi. 

Perbedaan dalam 

penelitian saya penelitian 

saya mengidentifikasi 

citra tubuh dengan tingkat 

stress pada pasien gagal 

ginjal kronik yang sedang 

menjalani hemodialisa 

4. Hubungan Gangguan Citra 

Tubuh dengan Tingkat 

Stres Pasien Pasca Operasi 

Sectio Caesaria (SC) di 

Metode Deskriftif analitik 

Desain cross sectional 

Hasil uji rank spearman p = 0,008 < 0, terdapat 

keterkaitan gangguan citra tubuh terhadap tingkat 

stres pasien post SC di RS PKU Muhammadiyah 

Sekapuk 

Perbedaan dalam 

penelitian saya penelitian 

saya mengidentifikasi 

citra tubuh dengan tingkat 
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Ruang Madinah Rumah 

Sakit PKU 

Muhammadiyah Sekapuk 

(2023) 

Adi Nugraha Syahputra 

Widiharti 

Teknik sampling Non-

probability sampling dengan 

purposive sampling  

Jumlah sampel 24 pasien 

pasca operasi caesar (SC) 

 

stress pada pasien gagal 

ginjal kronik yang sedang 

menjalani hemodialisa 

 

5. 

Hubungan Ulkus Diabetik 

Dengan Citra Tubuh Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 

(2020) 

M. Elyas Arif  Budiman, 

Ah. Yusuf, 

AV, Sri Suhadiningsih, 

Desain Penelitian  Survey 

Analitik 

Desain Cross Sectional 

Teknik probability sample 

Jenis consecutive Sampling  

Sampel 40 orang 

Hasil penelitian menggunakan uji statistic 

spearman rank test. Hasil analisanya didapatkan 

bahwa luka derajat 1 sebanyak 22 responden 

(55%). Sedangkan hasil citra tubuh pada penderita 

diabetes melitus sebanyak 13 responden (32,5%) 

memiliki citra tubuh negatif , sedangkan 27 

responden (67,5%) memiliki citra tubuh positif. 

Hasil analisa dari kedua variabel didapatkan nilai p 

value Sig (two tailed) sebesar 0,023 ≤ α (0,05) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan ulkus diabetik 

pada penderita diabetes melitus dengan citra tubuh. 

Perbedaan dalam 

penelitian saya adalah 

variable independent saya 

menggunakan citra tubuh 

sedangkan pada variable 

dependentnya saya 

mengunakan tingkat 

stress pada pasien GGK 

yang menjalani 

hemodialisa 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan citra tubuh dengan tingkat stress 

pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit 

Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Setelah melakukan pengkajian citra tubuh pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki citra tubuh negatif 

berjumlah 31 orang dengan persentase sebesar 58,5%. 

2. Setelah melakukan pengkajian tingkat stress pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Sultan imanuddin Pangkalan Bun 

didapatkan hasil hampir setengahnya responden mengalami stress ringan 

berjumlah 17 orang dengan persentase sebesar 32,1% 

3. Ada hubungan antara citra tubuh dengan tingkat stress pada pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani hemodialisa p = value 0,019 (<0,05). 

B. Saran 

1. Bagi tempat penelitian 

Bagi tempat penelitian RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, khusunya 

bagi tenaga kesehatan yang bekerja ditempat tersebut dapat memberikan 

edukasi dan motivasi yang positif kepada pasien maupun keluarga pasien 

terkait citra tubuh dan tingkat stress pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa. 

2. Bagi institusi 

Diharapkan penelitian dijadikan acuan dan sebagai  sumber data baru serta 

dapat memberikan ilmu pengetahuan dan menjadi inspirasi penelitian 

selanjutnya tentang citra tubuh pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini berdasarkan data yang 

sudah didapatkan oleh peneliti, peneliti selanjutnya dapat menambah 
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variabel lain seperti dukungan keluarga, koping spritual pasien yang dapat 

memperbaiki citra tubuh, tingkat stress pada pasien gagal ginjal yang 

menjalani hemodialisa. 

4. Bagi responden 

Diharapkan responden gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa 

mampu beradaptasi atas perubahan yang terjadi setelah menjalani 

hemodialisa agar dapat meningkatkan citra tubuh yang lebih positif 

sehingga dapat mengurangi dampak stress. 

5. Bagi pasien 

Diharapkan penderita gagal ginjal kronik dengan terapi hemodialisa mampu 

beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi selama hemodialisa agar 

mampu menciptakan citra tubuh yang positif sehingga tidak mengalami 

stress.
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